Tujuan Instruksional :

Setelah mempelajari bahan penunjang ini, Anda diharapkan dapat : 

1. Menjelaskan fungsi musik dalam program audio/radio

2. Menjelaskan jenis-jenis musik dalam program audio/radio

3. Menjelaskan  fungsi sound effect dalam program audio/radio
4. Menjawab tugas atau pertanyaan yang diberikan pada akhir bahan penunjang pertemuan 6.

PERTEMUAN  6
 FUNGSI MUSIK DAN SOUND EFFECT

Musik adalah nada atau suara yang tersusun sedemikian rupa, sehingga mengandung irama, lagu yang harmonis. Musik adalah ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan kombinasi dan hubungan yang temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan 
Musik dalam program audio/radio diperlukan untuk membantu memperjelas atau mempertegas pesan-pesan yang ada dalam program, oleh karena itu keberadaannya  dalam suatu program audio/radio merupakan keharusan.

Program audio/radio dalam bentuk drama radio atau iklan radio rasanya menjadi hambar bila tidak disertai musik yang sesuai, ibaratnya garam pada masakan.
Sekitar  tahun 1993 telah terjadi “ boom ” serial sandiwara radio yang berjudul  Saur Sepuh  yang dikuti oleh serial sandiwara lain yang sejenis seperti Misteri Gunung Merapi. Sandiwara tersebut sangat digandrungi atau disenangi oleh semua lapisan masyarakat, dari anak-anak sampai orang dewasa, mereka rela menyisihkan waktunya dan asyik didepan pesawat radio untuk mendengar sandiwara kesayangannya. Pertanyaannya ialah mengapa sandiwara itu bisa menarik semua kalangan masyarakat ?
Semua itu tidak lain dari kepiawian sutradara yang dibantu dengan teknik serta montage oleh kerabat kerja dalam produksinya.
Musik yang dipergunakan sebagai ilustrasi tersebut benar-benar mendukung cerita yang dibawakannya. 

Musiknya dapat menggambarkan suasana yang terjadi saat itu, para pendengar merasa dilibatkan langsung dalam cerita yang didengarnya.
Betapa tidak,  bila suasana sedih ilustrasi musik yang terdengar juga memilukan dan menyayat hati para pendengar. Begitu juga bila suasana  adegan peperangan, musik yang mengiringinya adalah musik patriotik yang dan mencekam, seolah olah peperangan ada dihadapan kita.

Itulah sekilas gambaran  peranan musik dalam suatu program audio/radio yang merupakan bagian penting, karena program audio/radio hanya mengadalkan indera pendengar para pendengarnya. Karena itu musik dalam program audio/radio harus dapat membuat imajinasi pendengar mengikuti alur c erita dan
gambaran yang jelas mengenai suasana yang terjadi saat itu.
Jadi musik berfungsi untuk :

1. Menjadikan adegan/dialog dalam program lebih menarik

2. Membangun suasana

3. Memberi nuansa hingga adegan/dialog dalam program lebih hidup
4. Sebagai ilustrasi pada bagian tertentu program

Jenis-jenis musik dalam program audio/radio
A.
Musik pembukaan/Opening bill board

Musik pembukaan/Opening bill board dalam setiap program audio/radio biasanya untul mengawali awal program dan berfungsi sebagai musik pengenal program. Jadi bila  pendengar, mendengar musik itu ia akan tahu sekarang sedang disiarkan program kesayangannya, karena mendengar musik tadi sebagai trade mark atau pengenalnya. Pada program serial selalu menggunakan musik yang sama untuk tiap episodenya, dengan demikian pendengar akan tahu program apa yang sedang disiarkan. Musik  pembukaan sebagai pengenal program disebut juga dengan istilah musik  “tune” atau  “opening bill board “ atau musik  “tema”. Musik pembukaan “tune” atau  “opening bill board “ atau musik  “tema” dan ada juga yang menggunaka istilah “musik intro”.

Biasanya dipergunakan musik berima gembira atau bersemangat, irama melodinya disesuaikan dengan pendengarnya, apakah anak-anak atau orang dewasa yang bersifat ilustratif, pada umumnya tampa vocal (musik instrumental).
B.
Musik penutup/closing bill board
Musik penutup/closing bill board berefungsi untuk memberi tahu pendengar bahwa program yang didengar telah selesai. Fungsi lainnya adalah untuk melepas/mencabut konsentrasi pendengar dalam mendengarkan/mengikuti program. Biasanya musik penutup yang dipergunakan sama dengan musik pembukaan dan untuk musik penutup ada juga yang menggunakan istilah “musik extro” selain clossing bill board.
C.
Musik Transisi

Musik transisi dipergunakan sebagai penghubung satu adegan dengan adegan berikutnya, atau kalau ada perpindahan setting dalam dialog, contohnya dari dialog disatu rumah, pindah dialog kerumah yang lain.
Musik transisi tidak terlalu panjang sekitar 10 -15 detik, musik yang dipergunakan harus sesuai dengan suasana yang ada dalam program. Bila adegan dalam program suasananya hampir sama , maka musik tyransisi dapat diulanh-ulang
D.
Musik jembatan (bridge music)

Musik jembatan atau bridge musik berfungsi untuk menjembatani atau menghubungkan satu adegan dengan adegan lainnya, atau dari dua adegan yang berbeda. Contohnya ada dua adegan yang kontras, adegan pertama suasananya sedih dan adegan kedua susananya gembira. 
Untuk menghubungkan kedua  adegan itu diperlukan adanya musik jembatan agar tidak terjadi jumping atau loncatan.
E.
Musik latar belakang (back ground music)

Musik latar belakang atau biasa disebut musik back ground  adalah musik utntuk melatar belakangi suatu adegan agar adegan itu menjadi dramtis. Contohnya untuk melatar belakangi pembacaan puisi, atau untuk adegan percintaan. Pendengar akan mendengar adegan itu lebih dramatis bila dibangdingkan  adegan itu tampa musik atau musik horror/suspence pada  adegan yang bersuana mistis, akan lebih mencekam terdengarnya
Back ground music/musik latar belakang  dipergunakan pada saat :
· Untuk memberi variasi

· Menitik beratkan pada suasana tertentu, misalnya pada suasana pesta
Harus diperhatikan dalam menggunakan musik back ground/.latar belakang :

· Pilih musik yang mengalun tenang

· Jangan menyajikan musik musik back ground/latar belakang terlalu keras hingga adegan kurang terdengar dan jangan pula terlalu lemah/pelan hingga nyartis tidak terdengar.
· Sebaiknya jangan  memakai musik yang ada vokalnya, agar tidak mengacaukan perhatian pendengar

· Musik  musik back ground/latar belakang dapat mengunakan musik tema

F.
Musik smah

Sesuai dengan namanya smash identik dengan keras, maka musik smash dipergunakan untuk memberi kejutan atau tekanan yang berhubungan dengan emosi yang seketika/reflek atau keterkejutan. Musik ini terdengar keras,  pendek hanya beberapa detik saja pada waktu adegan yang tepat untuk menguatkan suasana, seperti contoh adegan suami istri yang sedang bertengkar mencapai klimaknya berikut ini :
	45.
	SUAMI
	DENGAN NADA TINGGI
Jadiiiii, maumu apa sih !

	46.
	ISTRI
	DENGAN NADA YANG JUGA TINGGI
Ceraiiii

	47.
	MUSIK
	SMASH
Trennnnnnggg


Musik smash ini bisa ditempatkan dimana saja dalam suatu adegan/dialog untuk lebih mendramatisir adegan/dialog tadi seperti contoh diatas.
Karena bagi masyarakat Indonesia yang memegang teguh adat budaya, masih tabu seorang istri minta cerai dari suaminya.

Sedangkan untuk iklan radio musik smash itu dapat dipergunakan untuk memberi kejutan agar pendengar mau mengalihkan perhatian sejenak untuk mendengarkan iklan yang sedang disiarkan.
Yang perlu diperhatikan jangan terlalu sering menggunakan musik smash ini, karena dapat mengacauakan suasana dalam adegan/dialog.

FUNGSI SOUND EFFECT
Kita telah mengetahui bahwa unsur atau komponen dalam program audio/radio ialah tutur kata, musik dan sound effect. Sound effect merupakan bagian  yang tak terpisahkan  dari suatu program. Karena dengan sound effect dapat membangun imajinasi, mampu menggambarkan lokasi, suasana dan sebagainya dari pendengar yang mendengar adegan yang ada sound effectnya.
Jadi sound effect berfungsi :
1. Memberi informasi tentang lokasi/setting

Misalnya sound effect suasana pasar sebagai latar belakang suatu adegan, maka pendengar akan yakin bahwa adegan tersebut terjadi dipasar, meskipun kenyataannya adegan dibuat distudio. 

2.
Memberi suasana adegan lebih nyata.

Misalnya suara pintu dibuka atau ditutup, makan minum yang memberi kesan bagi pendengar sedang ada adegan itu.

3. Memberi informasi tentang gerak.

Misalnya suara langkah mendekat atau menjauh yang memberi kesan bagi pendengar sedang ada gerakan mendekat atau menjauh dalam adegan.

4. Mendukung suasana lebih mencekam (non realistic)
Misalnya  sound effect suara jangkrik dan sesekjali suara lolongan anjing hutan. Pendengar akan merasa adegan terjadi pada malam hari, menyeramkan, mencekam, menegangkan, dengan adanya suara jangkrik dan suara lolongan anjing hutan yang melatar belakangi adegan.
Cara mendapatkan sound effect :

1. Membeli CD/kaset yang berisi rekaman macam-macam sound effect

2. Membuat sendiri

Membuat sendiri sound effect dengan cara :

1. Suara langkah kaki, dapat dibuat sendiri dengan  cara merekam orang berjalan diatas keramik, tanah, pasir, krikil yang  ditempatkan dalam kotak didalam studio.

2. Suara ketukan pintu, dapat dibuat dengan cara mengetuk-ngetuk meja yang ada fdalam studio.

3. Suara pintu dibuka, ditutup, dikunci atau digrendel, dapat dibuat dengan miniature pintu yang dilengkapi  dengan handel pembuka, kunci, dan grendel. Pemain tinggal melukan itu distudio sesuai dengan naskah.

4. Suara kaki kuda, dapat dibuat dengan dua buah tempurung kelapa yang diberi tali, dipergunakan sebagai alas kaki untuk berjalan/berlari dilantai hingga suara yang tedengar mirip dengan suara kaki kuda.
5. Suara kebakaran, dapat dibuat dengan meremas-remas daun kering dan diselingi dengan mematahkan ranting kecil, maka suara yang terdengar mirip suara api yang berkobar-kobar membakar kayu.

6. Suara tusukan pisau ketubuh manusia, dapat dibuat dengan cara menusukkan pisau kebuah papaya yang setengah matang/mengkel.

LATIHAN SOAL TOPIK 6

1. Salah satu fungsi musik adalah untuk membangun suasana, jelaskan 
2 Jelaskan fungsi musik jembatan/bridge !
3 Jelaskan fungsi sound effect ?
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